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SUMMARY

MARGANDA. The Influence Of Manure and Dolomite Combination To Growth

and Yield of BISI 9 Maize in Farm of ATP SUMSEL. ( Supervised by

MUNANDAR and FARIDA ZULVICA).

This research was intended to get the best dolomite dosage and combination 

of manure and dolomite to growth and yield of BISI 9 maize. This research was

conducted from February 2006 up to May 2006 in farm of Agro Techno Park (ATP)

at Bakung village, Inderalaya.

The method used in this research was Split Plot Design with three

replication. The main plot was Manure (K) which were 2,5 ton per ha, 5 ton per ha,

7,5 ton per ha and Dolomite (D) as a sub plot which were 0 ton per ha, 1 ton per

ha, 2 ton per ha, 3 ton per ha.

The result showed that combination of manure and dolomite not significant

to growth and yield of BISI 9 maize in farm of ATP SUMSEL. The dolomite

dosage 2 ton per ha gave the best result to yield of maize BISI 9 in farm of

ATP SUMSEL.
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\ MARGANDA. Pengaruh Kombinasi Perlakuan Pupuk Kandang dan Pengapuran 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Varietas BISI 9 di Lokasi ATP 

SUMSEL. (Dibimbing oleh MUNANDAR dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kapur yang terbaik serta 

kombinasi pupuk kandang dan pengapuran yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung varietas BISI 9. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai 

Mei 2006 di lahan Agro Techno Park (ATP) Desa Bakung, Inderalaya.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) yang 

diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pada petak utama adalah pupuk kandang (K) yaitu 

2,5 ton per ha, 5 ton per ha, 7,5 ton per ha dan sebagai anak petak adalah kapur (D) yaitu 

0 ton per ha,l ton per ha, 2 ton per ha, 3 ton per ha.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pemberian pupuk 

kandang dan pengapuran tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung varietas BISI 9 di lokasi penelitian lahan ATP SUMSEL. Pemberian 

kapur 2 ton per ha memberikan hasil yang terbaik terhadap hasil tanaman jagung BISI 9 

di lokasi ATP SUMSEL
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan akan bahan 

makanan khususnya pangan terus meningkat. Selain padi yang bermanfaat sebagai 

bahan makanan pokok, jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan kedua yang 

dikonsumsi oleh masyarakat. Disamping sebagai bahan pangan, jagung juga digunakan 

sebagai bahan makanan ternak (pakan) dan bahan baku industri (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 1997).

Kebutuhan jagung akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah 

penduduk di Indonesia dan berkembangnya usaha peternakan serta industri yang banyak 

menggunakan bahan baku jagung untuk memenuhi kebutuhan nasional. Jika pada tahun 

1998 impor jagung baru sebesar 292.234 ton, maka pada tahun 2001 meningkat menjadi 

1.072.538 ton (Biro Pusat Statistik, 2001). Rata-rata kebutuhan jagung dalam negeri

selama kurun waktu tujuh tahun (1990-1996) adalah 7.846.360 ton, lebih besar dari rata-

rata produksi jagung yaitu 7.409.621 ton. Indonesia mengekspor jagung tiap tahun 

meskipun jumlahnya lebih kecil dibanding impor, kecuali pada tahun 1998 ekspor 

jagung adalah 604.559 ton sedangkan impornya 298.236 ton (Sarasutha, 2002). Untuk 

memenuhi kebutuhan pangan maupun pakan pada tahun 2002, Indonesia masih 

mengimport sekitar 2 juta ton jagung pipilan kering. Dengan kebutuhan pangan sekitar

1
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1,8 kg per kapita pada tahun 2020, maka pada tahun tersebut diproyeksikan 

dibutuhkan import jagung sekitar 7,5 juta ton.

Masih rendahnya produksi jagung nasional antara lain disebabkan belum 

menyebarnya pemakaian varietas unggul, minimnya permodalan petani serta 

pemakaian pupuk dan cara bercocok tanam yang belum sesuai anjuran. Upaya 

peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian besar sehingga swasembada 

jagung bisa terwujud (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Belum tercukupinya kebutuhan penduduk akan jagung disebabkan belum 

menyebarnya pemakaian jagung varietas unggul seperti varietas hibrida yang 

produksinya lebih tinggi dibandingkan varietas lokal, pemupukan yang kurang tepat, 

serta cara bercocok tanam yang kurang diperbaiki (Rukmana, 1997).

Varietas BISI 9 merupakan varietas yang dilepas pada tahun tahun 2001 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan petani yang menginginkan tanaman 

jagung yang lebih genjah (cepat panen). Tanaman jagung BISI 9 memiliki sifat yaitu 

umur genjah dimana umur panennya hanya kurang lebih 95 HST, produksi tinggi dan 

tahan penyakit bulai. Hasil panen pipilan kering jagung BISI 9 sama dengan hasil 

panen jagung hibrida lain yang rata-rata berumur lebih dari 100 HST. Tanaman ini 

masih mampu berproduksi tinggi meskipun ditanam pada lahan yang kurang subur 

(Abdi Tani, Vol 3. No.4/ Edisi XXI, Oktober - Desember 2004).

Peningkatan produksi jagung dengan cara pemberian unsur hara bagi tanaman 

mutlak diberikan apalagi bagi tanah yang mempunyai kandungan unsur hara sedikit. 

Unsur hara yang diperlukan tanaman yaitu, unsur hara nitrogen (N), posfor (P), dan 

kalium (K) merupakan “Three major elemen f'* (tiga unsur utama) yang biasa 

diberikan ke tanaman dalam bentuk pupuk. Berdasarkan hasil penelitian Badan
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kandang lebih lambat karena harus mengalami proses-proses perubahan teriebih 

dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman.

Penggunaan pupuk kandang yang tepat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Pupuk adalah semua 

bahan yang diberikan ke tanah dengan maksud untuk memperbaiki sifat-sifat fisika, 

kimia dan biologi tanah. Bahan yang diberikan ini dapat bermacam-macam, misalnya 

berupa pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk buatan pabrik (Setyamidjaja, 

1986).

Tanaman jagung kurang tahan terhadap pH rendah, oleh karena itu diperlukan 

pengapuran pada tanah masam supaya pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 

Berkaitan dengan pengaruh kemasaman tanah, masalah utama yang dihadapi adalah 

kelarutan Al yang tinggi sehingga dapat meracuni tanaman yang ketersediaannya

akan menyebabkan unsur P kurang tersedia bagi tanaman (Nyakpa et al., 1985).

Proses pelapukan dan perombakan pupuk kandang yang berjalan baik dan

cepat akan sangat membantu pertumbuhan tanaman, oleh karena itu perlu dicari 

usaha untuk mempercepat dekomposisi pupuk kandang yang digunakan tersebut. 

Menurut Rahman (1985), pengapuran berfungsi untuk mempercepat penguraian 

bahan organik.

Tanaman jagung varietas BISI 9 biasanya dibudidayakan di lokasi ATP 

dengan pemberian pupuk kandang sekitar 3 ton per hektar sedangkan kapur 

diberikan sebanyak 1 ton per hektar. Produksi jagung varietas BISI 9 di lokasi 

penelitian yaitu di lahan ATP SUMSEL kira-kira 5,1 ton per hektar. Hasil ini 

diharapkan bisa ditingkatkan lagi dengan usaha pemberian pupuk kandang dan 

pengapuran yang optimal.
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Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

nasional salah satunya dengan perlakuan pemberian pupuk kandang. Menurut 

Sartono (2005), perlakuan pemberian pupuk kandang 5 ton per hektar merupakan 

dosis yang terbaik bagi tanaman jagung di lokasi ATP SUMSEL dan mampu 

meningkatkan produksi jagung 0,33 ton per hektar jika dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pupuk kandang. Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan 

kombinasi pupuk kandang dengan pengapuran dapat memberikan hasil tanaman 

jagung yang lebih baik.

Budidaya tanaman jagung varietas BISI 9 di lahan ATP SUMSEL sudah 

biasa dilakukan sebelumnya akan tetapi penelitian mengenai pemberian kapur masih 

belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat pengaruh kombinasi pemberian pupuk kandang dan 

pengapuran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung varietas BISI 9 di lokasi 

ATP SUMSEL.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kapur yang terbaik serta 

kombinasi pupuk kandang dan pengapuran yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah :

Diduga perlakuan pengapuran sebesar 1 ton per ha memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

1.
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2. Diduga kombinasi perlakuan antara pupuk kandang 5 ton per ha dan 

pengapuran sebanyak 1 ton per ha memberikan pengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.
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